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BAB V.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 

kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai (Glycine Max.L) di Desa Sanolo 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Keseuaian lahan di 4 lokasi penelitian yaitu lokasi 1,2,3 dan 4 untuk 

tanaman kedelai (Glycine Max.L) di Desa Sanolo Kecamatan Bolo Kabupaten 

Bima, yaitu masuk pada kelas N (Tidak Sesuai) karena yang menjadi faktor 

pembatasnya adalah faktor tanah yang bersifat pasir berlempung dan pasir. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 

kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai (Glycine Max.L) di Desa Sanolo 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima maka dapat disarankan sebagai berikut: 

Perlu diperbaiki kualitas lahan dengan penambahan bahan organik 

berupa pupuk kandang (sapi, kambing, dan unggas), pupuk kompos, pupuk 

hijau dan blotong. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Hasil Rata-rata 

Lokasi-1 tanah aluvial (C-Organik) 

No Kode sampel Absorbansi Kadar C - Organik (%) 

1 L1S1 0,099 1,21 

2 L1S2 0,1 1,22 

3 L1S3 0,101 1,23 

Rata -Rata   0,1 1,22 

 

Lokasi-2 tanah aluvial (C-Organik) 

No Kode sampel Absorbansi Kadar C - Organik (%) 

1 L2S1 0.21 2.59 

2 L2S2 0.213 2.63 

3 L2S3 0.208 2.57 

Rata -Rata   0.21 2.60 

 

Lokasi-3 tanah liat (C-Organik) 

No Kode sampel Absorbansi Kadar C - Organik (%) 

1 L3S1 0.101 1.23 

2 L3S2 0.1 1.22 

3 L3S3 0.1 1.22 

Rata -Rata   0.10 1.22 
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Lokasi-4 tanah liat (C-Organik) 

No Kode sampel Absorbansi Kadar C - Organik (%) 

1 L4S1 0.16 1.97 

2 L4S2 0.158 1.94 

3 L4S3 0.158 1.94 

Rata Rata   0.16 1.95 

 

Lokasi-1 tanah aluvial (Tekstur) 

No Kode sampel Liat  Debu Pasir 

1 L1S1 7.8 5.53 86.67 

2 L1S2 10.4 2.93 86.67 

3 L1S3 13 0.33 86.67 

Rata -Rata   10.4 2.93 86.7 

 

Lokasi-2 tanah aluvial (Tekstur) 

No Kode sampel Liat  Debu Pasir 

1 L2S1 2.6 10.75 86.67 

2 L2S2 7.8 0.2 92 

3 L2S3 5.2 0.13 94.67 

Rata -Rata   5.2 3.69 91.1 
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Lokasi-3 tanah liat (Tekstur) 

No Kode sampel Liat  Debu Pasir 

1 L3S1 15.6 0.4 84 

2 L3S2 2.6 5.4 92 

3 L3S3 7.8 0.2 92 

Rata Rata   8.67 2 89,3 

 

Lokasi-4 tanah liat (Tekstur) 

No Kode sampel Liat  Debu Pasir 

1 L4S1 7.8 0.2 92 

2 L4S2 7.8 2.87 89.33 

3 L4S3 2.6 0.07 97.33 

Rata -Rata   6.07 1.05 92.9 

 

Lokasi-1 tanah aluvial (Salinitas) 

No Kode sampel PPM Milimbos Suhu  Ph  

1 L1S1 640 0.9 31 7.46 

2 L1S2 640 1 31 7.65 

3 L1S3 940 1.2 31 7.53 

Rata -Rata 
 

740 1,03 31 7.55 

 

Lokasi-2 tanah aluvial (Salinitas) 

No Kode sampel PPM Milimbos Suhu Ph 

1 L2S1 640 0.8 31 6.87 

2 L2S2 640 0.8 31 7.14 

3 L2S3 640 0.9 31 6.82 

Rata -Rata   640 0.83 31 6.94 
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Lokasi-3 tanah Liat (Salinitas) 

No Kode sampel PPM Milimbos Suhu  Ph  

1 L3S1 640 0.9 31 6.23 

2 L3S2 640 0.8 31 6.5 

3 L3S3 640 0.8 31 6.52 

Rata -Rata   640 0.83 31 6.42 

 

Lokasi-4 tanah Liat (Salinitas) 

No Kode sampel PPM Milimbos Suhu Ph 

1 L4S1 320 6.1 31 6.11 

2 L4S2 320 6.1 31 6.12 

3 L4S3 320 6.1 31 6.04 

Rata -Rata   320 6.1 31 6.09 

 

Data lapangan 

No Kemiringan lereng (%) Angka  

1 L1 (Alufial) 0.4% 

2 L2 (Alufial) 0.3% 

3 L3 (Liat) 0.20% 

4  L4 (Liat) 0.10% 

 

Tabel. Data curah hujan Kecamatan Bolo Tahun 2017-2021 

Bulan 

Tahun Rata-Rata 

Curah Hujan 

(mm) 
2017 2018 2019 2020 2021 

Januari 476 142 171 504 582 1875 

Februari 375 410 451 354 311 1901 

Maret 339 206 531 156 382 1614 

April 492 548 296 406 103 1845 

Mei 152 84 151 172 339 898 

Juni 50 62 5 60 179 356 

Juli 0 10 0 0 143 153 

Agustus 0 0 0 0 175 175 

September 0 0 4 0 333 337 

Oktober 4 124 185 65 326 704 

November 59 401 690 362 397 1909 

Desember 447 454 131 325 464 1821 

Jumlah 2394 2541 2615 2404 3734 13588 

Rata-rata 199,5 203,42 217,92 200,33 311,17 1132,33 

Sumber: BMKG Kabupaten Bima, 2021 
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Tabel klasifikasi kesesuaian lahan pada lokasi 1 (satu) : 

No KRITERIA 

LAHAM 

KELAS KESESUAIAN LAHAN 

L1 L2 L3 L4 

1 C-Organik 1,22 2,6 1,22 1,95 

2 Tekstur Tanah Pasir 

berlempung 

Pasir Pasir Pasir 

3 pH Tanah 7,55 6,94 6,42 6,09 

4 Salinitas 1,03 0,83 0,83 6,1 

5 Kemiringan 

Lereng (%) 

0,4 0,3 0,20 0,10 

6 Cura Hujan 2717,6  

mm/th 

2717,6  

mm/th 

2717,6  

mm/th 

2717,6  

mm/th 

 

Keterangan : L1 (Lokasi 1), L2 (Lokasi 1), L3 (Lokasi 3), Dan L4 (Lokasi 4) 
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Lampiran 2 Analisis laboratorium 

(C-Organik) 
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(Salinitas & pH) 
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(Tekstur Tanah) 
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Lampiran 3 Dokumen pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

  (Dokumen Mengukur kemiringan lereng)       (Lokasi Pengambilan Sampel) 

 

 

 

 

 

 

  (Sampel tanah lokasi 1-2)         (Sampel tanah lokasi 1-2)      

 

 

 

 

 

 

 (Pengukuran Salinitas di laboratorium)         (Pengukuran pH di laboratorium) 


